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<b>ABSTRAK</b><br>

1. Pokok Permasal ahan.

Telah kita ketahui bersama bahwa saat ini banyak perubahan di dalam segala aspek kehidupan masyarakat.
Hal inipun berpengaruh terhadap perkembangan hukum yang mengatur tentang perjanjian jual beli. Pada
mulanya bilatelah terjadi kata sepakat antara pembeli dan penjual, sedang benda yang diperjanjikan telah
memenuhi syarat-syarat jual bell maka dianggap telah terjadi jual beli.

<br><br>

Sistem ini tidak dapat dipertahankan lagi bilayang menjadi obyek perjanjian itu merupakan benda basil
teknologi tinggi sepertikomputer. Dengan alasan bahwa bagi pihak penjual hasil teknologinyatidak ingin
dicuri guna dikembangkan dan di jual untuk menyaingi produksinya, maka pihaknya menyodorkan suatu
perjanjian dalam bentuk yang sudah standar.

<br><br>

Di dalam praktek umumnya pembeli sukar untuk merubah bentuk perjanjian yang sudah jadi, ini disebabkan
kelemahan pihaknya maupun usaha penjual untuk memaksakan kehendaknya agar barang tersebut laku.
Kelemahan pembeli ini lebih sering terjadi akibat tidak atau kurang mengetahui tentang aktivitas-aktivitas
yang berlaku untuk perjanjian jual beli komputer.

<br><br>

Aktivitas-aktivitas yang berlaku dalam perjanjian ini meliputi bentuk dan isi perjanjian. Bagi pembeli dari
kelompok yang telah mengenal komputer isi perjanjian hampir sebagian dapat dimengerti karena komputer
sebagai obyeik perjanjian cukup diketahui. Keadaan ini tidak cukup bilatidak didukung pemahaman
peraturan hukum yang berlaku terhadap perjanjian jual beli tersebut. Sedang pembeli dari kelompok awam
situasinya cukup mengkhawatirkan mengingat kurangnya pengetahuan atas komputer.

<br><br>

Timbul keluhan dari pembeli dengan adanya komputer, yakni bahwa manfaat komputer tidak sebanding
dengan biaya yang telah dikeluarkan. Komputer tidak dapat digunakan karena program software yang
diinginkan belum dimiliki sedang pengadaan program ini dikemudian hari harganyalebih tinggi daripada
hardwarenya.

<br><br>

Masalahnya, dapatkah perjanjian jual beli komputer dni sekurang-kurangnya mengurangi kerugian bagi
pihak pembeli. Atau bila mungkin menghilangkan unsur pemaksaan dari penjual bila pihaknya sebagai
pemegang monopoli dari merek komputer yang menguasai pasaran. Atas dasar inilah penulis mencoba
menggali aspek-aspek hukum yang timbul dari perjanjian jual beli serta mengusahakan perlindungan bagi
pembeli komputer melalui penulisan ini.

<br><br>

2. Metode Penelitian.
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Penulis mempergunakan dua metode penelitian yaitu studi kepustakaari dan empiris dengan wawancara.
<br><br>

Data yang diperoleh berdasarkan studi kepustakaan baik berupa karangan ilmiah para sarjana, hasil-hasil
seminar, data resmi baikperaturan perundang-undangan maupun bentuk koritrak jual beli komputer antara
FT BIM dan MMSI Ltd. sertakontrak jual beli.komputer perusahaan lain penulis gunakan untuk
memperoleh datayang lebih memadal pada penelitian empiris dengan wawancara.

<br><br>

Hasil yang diperoleh melalui penelitian empiris dengan wawancara berupa pendapat para pembeli tentang
alasan-alasan membutuhkan komputer, tidak atau kurang mengetahui aktivitas-aktivitas yang berlaku,
tatacarajual bell komputer serta usaha-usaha pembeli untuk menekan kerugian dalam mengadakan
perjanjian jual beli tersebut.

<br><br>

3. Hal-hal yang Ditemukan Dalam Penllitan.

Daam perjanjian jual beli komputer, perjanjian yang berbentuk standar berdasarkan peraturan yang berlaku
(KUHPerdata) masih dapat dirubah. Dengan pertimbangan bahwa pasal-pasal yang dibuat antara pihak
pembeli dan penjual merupakan hukum pelengkap jadi dalam perjanjian biasanya yang dicantumkan
hanyalah hal-hal yang bersifat pokok.

<br><br>

Perjanjian antara PT BIM dan MM SI Ltd. dimana bentuk standar yang digjukan MM SI Ltd. (penjual) dapat
dirubah berdasarkan peraturan yang berlaku. Ini disebabkan pihak pembeli cukup memperhatikan atas hak
tersebut diatas serta kebebasan untuk menerima atau menolak perjanjian yang diagjukan.

<br><br>

Perubahan bentuk perjanjian yang standar tidak berlaku bila pihak penjual secara ekonomis lebih kuat
ataupun dalam posisi menentukan (teknologinya) yang menyebabkan pihak pembeli terpaksa menerima
syarat-syarat yang digjukan secara sepihak oleh penjual.

<br><br>

Komputer merupakan hasil teknologi tinggi dari negara-negara maju, maka dasar pembuatan perjanjian jual
belinya juga mempergunakan bahasa asal. Untuk penjualan di Indonesia perjanjian ini telah diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia tetapi dengan penafsiran bahasa asalnya.

<br><br>

Pembeli mudah tergiur dari segi perangkat keras karena secara.fisik tampak, ditambah kemampuan pada
waktu dipertunjukkan seolah-olah dapat menyel esaikan masal ah-masal ah pihak pembeli. Harga dari
perangkat keras inipun dapat ditekan serendah mungkin dengan semakin majunyateknologi saat ini.
Perangkat lunak merupakan unsur utama agar komputer dapat digunakan dalam menangani masalah-
masalah yang timbul. Harga dari perangkat lunak ini cukup tinggi akibat sebagian besar masih berasal dari
penjual negara asal komputer tersebut.

<br><br>

Diperlukan tindakan-tindakan dari pimpinan perusahaan (pembeli) untuk mempersiapkan pembelian
komputer baik Idari segi persiapan, pemahaman atas kemampuan perhitungan biaya dengan cermat untuk
keperluan personil pengelola.

<br><br>

4. Kesimpulan dan Saran.



A. Kesimpulan.

Proses perjanjian jual bell komputer dapat terlaksana dengan balk bila pihak pembeli menyadari bahwadia
memillki kebebasan untuk menerima atau menolak perjanjian yang dig ukan. Pemahaman peraturan hukum
diperlukan tidak hanya pada bagian yang nyata diatur dalam perjanjian tetapi perlu diperhatikan akibat-
akibat yang timbul.

<br><br>

Perjanjian jual beli komputer ini dapat dibatalkan bila ada unsur kekhilapan, pemaksaan atau penipuan dari
segi obyeknya maupun bentuk perjanjiannya. Hak pembatalan berada di pihak pembeli melalui pembuktian
unsur-unsur diatas.

<br><br>

Pembelian komputer tidak hanya membeli perangkat kerasnya sgja tetapi perangkat lunaknya harus lebih
diutamakan. Selain itu diperlukan pemeilharaan guna menunjang komputer dapat berfungsi semaksimal
mungkin.

<br><br>

B. Saran - saran.

Sebelum mengadakan perjanjian jual beli komputer sebaiknya pembeli telah memahami bentuk dan is
perjanjian maupun komputernya. Diusahakan agar tercapai keseimbangan kata sepakat dalam segala hal,
untuk menekan kerugian yang timbul di kemudian hari.

<br><br>

Beberapa kriteria dapat dijadikan pegangan apakah pembeli benar-benar memerlukan komputer atau tidak.
Dari segi pembelian perangkat lunak hendaknya diatur dalam bentuk perjanjian tersendiri. Sedangkan
kelemahan dari segi hukum dan teknis dapat dikonsultasikan pada konsultan bidang hukum serta bidang
komputer.



